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Berdasarkan analisis komprehensif terhadap data keuangan PTPN II Tanjung Morawa, dapat disimpulkan beberapa hal penting terkait ketiga rumusan masalah yang diteliti.	
1. Target Penjualan yang Harus Dicapai PTPN II Tanjung Morawa
Berdasarkan analisis Break Even Point (BEP) yang telah dilakukan, PTPN II Tanjung Morawa harus mencapai target penjualan tertentu untuk mencapai titik impas dan meraih keuntungan yang direncanakan. Pada tahun 2023, untuk produk olahan sawit, perusahaan harus mampu menjual minimal 1.615 unit dengan nilai penjualan sebesar Rp 60.562.500 dan harga jual per unit sebesar Rp 37.500 untuk mencapai titik impas. Namun demikian, untuk mencapai laba yang direncanakan, target penjualan harus lebih tinggi yaitu 1.300.000 kg kelapa sawit dengan target laba Rp 1.200.000.000 dan 1.633.333 liter molase dengan target laba Rp 900.000.000. Total penjualan dalam rupiah yang harus dicapai untuk meraih laba yang diinginkan adalah sebesar Rp 14.000.000.000.
2. Margin of Safety pada PTPN II Tanjung Morawa



Margin of Safety merupakan indikator penting yang menunjukkan seberapa aman posisi keuangan perusahaan dengan mengukur selisih antara penjualan aktual dengan penjualan pada titik impas (BEP). Untuk mengetahui margin of safety pada PTPN II Tanjung Morawa, dapat 
2
menggunakan rumus: Margin of Safety = Penjualan Aktual - Penjualan BEP, yang kemudian dapat dinyatakan dalam persentase dengan membagi hasil tersebut dengan penjualan aktual dan dikalikan 100%. Berdasarkan data penjualan aktual tahun 2023 sebesar Rp 23.377.000.000 dan BEP sebesar Rp 14.000.000.000, maka margin of safety PTPN II adalah Rp 9.377.000.000 atau setara dengan 40,09%. Angka ini menunjukkan bahwa penjualan perusahaan dapat turun hingga 40,09% dari tingkat saat ini sebelum mengalami kerugian.
3  Mengingat data historis yang tersedia dalam dokumen hanya mencakup tahun 2023 dan 2024, perkiraan perencanaan laba untuk tahun 2020 dan 2022 harus dibuat berdasarkan proyeksi mundur (backcasting) dengan mempertimbangkan tren pertumbuhan yang terlihat serta faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi industri perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan analisis tren pertumbuhan dari tahun 2023 ke 2024 yang menunjukkan peningkatan total penjualan dari Rp 23.377.000.000 menjadi Rp 26.087.000.000 atau sekitar 11,6%, dapat diasumsikan bahwa pertumbuhan rata-rata perusahaan berkisar antara 10-15% per tahun sebelum periode pandemi dan selama pemulihan ekonomi.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan :
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